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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi pada UMKM Baristiga Coffee 

dalam menghadapi persaingan bisnis coffee shop yang semakin ketat di era digital. 

Permasalahan utama yang dihadapi meliputi kurangnya konsistensi dalam 

penjadwalan konten, rendahnya kreativitas dalam pembuatan konten, serta visualisasi 

produk yang belum optimal sehingga berdampak pada rendahnya tingkat engagement 

audiens. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan terpadu berupa edukasi, 

pelatihan, dan pendampingan secara langsung kepada karyawan. Program yang 

dilaksanakan meliputi penyusunan jadwal konten menggunakan Google Spreadsheet, 

pengembangan ide konten kreatif berbasis tren, serta peningkatan kualitas visual 

konten menggunakan aplikasi Canva. Selain itu, dilakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkala untuk menilai efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

seluruh program terlaksana dengan capaian 100% dan memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas konten, konsistensi posting, serta interaksi audiens. Tim 

Baristiga di Coffee menjadi lebih terampil, kreatif, dan mandiri dalam mengelola 

media sosial secara terstruktur dan berkelanjutan. Dengan demikian, optimalisasi 

media digital terbukti mampu meningkatkan daya saing usaha, memperluas jangkauan 

pemasaran, serta meningkatkan minat konsumen untuk berkunjung. 

Kata kunci : UMKM, media sosial, konten kreatif 

 

ANALISIS SITUASI 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

yang penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. UMKM 

merupakan  sektor yang potensial untuk menjaga stabilitas perekonomian (Pradana & 

Safitri, 2023). Usaha kecil dan menengah memiliki keterlibatan yang sangat tinggi 

dalam peningkatan tenaga kerja, tetapi juga berperan dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Bagi pelaku usaha, UMKM 

adalah bisnis atau usaha yang dijalankan oleh perseorangan, rumah tangga, maupun 

badan usaha kecil. UMKM berkontribusi secara signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto Indonesia, mencapai 61% dari total PDB, dan secara strategis menempatkan diri 

sebagai pilar utama dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat (Wongso & Hidayah, 

2026). Perkembangan inovasi coffee shop yang meningkat pesat dengan kehadiran 

teknologi digital memiliki nilai praktis, mudah dijangkau, dan kenyamanan yang 

ditawarkan (Utami, Richadinata, et al., 2023).  Salah satunya adalah usaha kedai kopi 

atau coffee shop yang saat ini semakin diminati oleh berbagai kalangan masyarakat 

(Ramadhan et al., 2022). Perkembangan bisnis coffee shop yang semakin pesat 

menyebabkan persaingan antarpelaku usaha menjadi semakin ketat. Hal ini menuntut 
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setiap pelaku usaha untuk mampu mengelola usahanya secara baik, mulai dari aspek 

pelayanan, kualitas produk, pemasaran, hingga pengelolaan usaha secara keseluruhan. 

Salah satu UMKM yang bergerak di bidang tersebut adalah Baristiga Coffee, 

merupakan usaha kedai kopi yang menyediakan berbagai jenis minuman kopi dan non-

kopi serta menjadi tempat berkumpul bagi masyarakat, khususnya kalangan anak 

muda 

UMKM Baristiga Coffee merupakan salah satu usaha di bidang kuliner yang 

menyediakan berbagai minuman kopi dan non-kopi dengan target pasar kalangan anak 

muda hingga masyarakat umum. Dalam menjalankan usahanya, Baristiga Coffee telah 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan pelanggan 

(Sapta et al., 2025), namun pemanfaatannya masih belum optimal. Hal ini terlihat dari 

belum adanya perencanaan konten yang terstruktur, jadwal posting yang tidak 

konsisten, serta visualisasi produk yang kurang menarik dan belum mencerminkan 

identitas usaha secara maksimal. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat 

engagement seperti jumlah likes, komentar, dan interaksi audiens. Padahal, di era 

digital saat ini, media sosial memiliki peran yang sangat penting dalam membangun 

citra usaha (Utami et al., 2025), menarik minat konsumen, serta memperluas 

jangkauan pasar. Media sosial sendiri merupakan sarana komunikasi berbasis digital 

yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan 

membangun jaringan secara luas, sehingga menjadi peluang besar bagi pelaku usaha 

dalam mengembangkan bisnisnya (Utami, Sandrya, et al., 2023). Tingginya 

penggunaan internet di Indonesia semakin memperkuat potensi media sosial sebagai 

channel pemasaran yang efektif dalam menyampaikan informasi produk secara cepat 

dan luas kepada konsumen. 

Namun demikian, seperti banyak UMKM lainnya, Baristiga Coffee masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan usaha, khususnya dalam 

optimalisasi media sosial sebagai sarana promosi serta peningkatan daya tarik usaha 

agar mampu bersaing dengan coffee shop lainnya. Penyebaran informasi dari 

konsumen ke konsumen melalui media sosial menjadi faktor penting dalam 

memengaruhi keputusan pembelian. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan 

media sosial yang lebih terencana, seperti penyusunan jadwal konten yang sistematis, 

peningkatan kreativitas konten, serta penguatan visualisasi produk agar lebih menarik 

dan komunikatif. Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini penting dilakukan sebagai bentuk kontribusi untuk membantu UMKM 

Baristiga Coffee mengembangkan usahanya melalui pendampingan dan pemberian 

solusi yang tepat. Diharapkan melalui kegiatan ini, Baristiga Coffee dapat 

meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan 

minat konsumen untuk berkunjung, sehingga mampu berkembang secara 

berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi pelaku usaha maupun masyarakat di 

sekitarnya. 
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PERUMUSAN MASALAH 

 Permasalahan yang dihadapi meliputi kurangnya konsistensi dalam 

penjadwalan dan pengelolaan konten media sosial sehingga interaksi dengan audiens 

belum maksimal, kurangnya konten yang kreatif sehingga belum mampu menarik 

perhatian audiens secara optimal, serta visualisasi produk yang belum maksimal 

sehingga konten yang disajikan kurang menarik dan kurang mampu meningkatkan 

minat audiens. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

memperkenalkan penggunaan media digital berupa Google Spreadsheet sebagai alat 

penjadwalan konten agar lebih terstruktur, mudah diatur, dan dapat diakses bersama 

oleh tim, membuat konten kreatif yang mengikuti tren yang sedang berkembang 

sehingga lebih menarik dan mampu meningkatkan keterlibatan audiens, serta 

memaksimalkan visualisasi produk menggunakan aplikasi Canva agar tampilan 

konten lebih menarik dan profesional. Adapun target yang diharapkan dari solusi ini 

adalah terciptanya sistem penjadwalan konten yang efektif dan kolaboratif, 

meningkatnya daya tarik konten melalui ide-ide kreatif yang relevan dengan tren, serta 

kemudahan dalam proses desain konten karena penggunaan Canva yang praktis dan 

dapat diakses oleh semua pengguna. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Rancangan program kerja dalam kegiatan ini difokuskan pada upaya mengatasi 

permasalahan utama perusahaan, yaitu kurangnya konsistensi penjadwalan konten, 

rendahnya kreativitas dalam pembuatan konten, serta belum optimalnya visualisasi 

produk pada media sosial. Program kerja utama yang dilaksanakan meliputi pelatihan 

dan pendampingan penyusunan jadwal konten menggunakan Google Spreadsheet, 

peningkatan kreativitas melalui brainstorming ide dan analisis tren konten, 

optimalisasi visualisasi produk menggunakan aplikasi Canva, serta evaluasi dan 

monitoring secara berkala. Penggunaan Google Spreadsheet bertujuan untuk 

membantu perusahaan dalam menyusun kalender konten yang terstruktur, menentukan 

waktu publikasi, serta memudahkan proses pemantauan konten. Selain itu, 

peningkatan kreativitas dilakukan melalui diskusi tim dan eksplorasi ide konten yang 

relevan dengan tren, sehingga konten yang dihasilkan lebih variatif dan menarik. 

Sementara itu, penggunaan Canva difokuskan untuk meningkatkan kualitas visual 

konten agar lebih profesional, komunikatif, dan mampu menarik perhatian audiens. 

Metode pelaksanaan program menggunakan pendekatan terpadu yang mencakup 

edukasi, pelatihan, dan pendampingan secara langsung kepada karyawan perusahaan. 

Seluruh kegiatan dilaksanakan secara offline melalui pelatihan tatap muka untuk 

memastikan pemahaman yang optimal dan penerapan yang efektif. Pada tahap awal, 

dilakukan pelatihan penggunaan Google Spreadsheet sebagai media penjadwalan 

konten, di mana karyawan diajarkan cara menyusun rencana konten, menentukan jenis 
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konten, serta mengatur waktu publikasi secara sistematis. Tahap selanjutnya adalah 

pelatihan peningkatan kreativitas konten melalui kegiatan brainstorming, pencarian 

referensi tren, serta pengembangan konsep konten yang menarik dan mudah dipahami 

oleh audiens. Selanjutnya, dilakukan pelatihan visualisasi produk menggunakan 

Canva yang mencakup pembuatan desain poster, feed Instagram, serta video 

sederhana dengan memanfaatkan template yang tersedia untuk menghasilkan konten 

yang lebih menarik dan profesional. 

Tahap akhir dalam metode pelaksanaan adalah evaluasi dan monitoring secara 

berkala untuk menilai efektivitas program yang telah dijalankan. Evaluasi dilakukan 

dengan mengamati hasil konten yang telah dipublikasikan, seperti tingkat keterlibatan 

audiens dari jumlah penonton, like, dan komentar. Selain itu, dilakukan diskusi 

bersama tim untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses pembuatan 

konten serta menentukan solusi yang paling tepat. Monitoring secara rutin juga 

bertujuan untuk memastikan konsistensi dalam penerapan strategi yang telah 

diajarkan. Dengan adanya evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan, program ini 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan media sosial 

secara lebih efektif, kreatif, dan berkelanjutan. 

 

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Baristiga Coffee 

dilakukan secara bertahap dan terstruktur, diawali dengan identifikasi permasalahan 

utama melalui observasi dan wawancara dengan pihak manajemen, yang menunjukkan 

bahwa penjadwalan konten media sosial belum optimal, variasi konten kreatif masih 

kurang, serta visualisasi produk yang masih kurang menarik. Berdasarkan hasil 

tersebut, diterapkan penggunaan Google Spreadsheet sebagai media penyusunan 

jadwal konten agar lebih rapi, terorganisir, dan sistematis dalam menentukan waktu 

posting, jenis konten, serta platform yang digunakan. Selanjutnya, kegiatan difokuskan 

pada pembuatan konten kreatif dan peningkatan kualitas visual produk melalui 

penyusunan ide konten seperti video reels, foto produk, dan konten interaktif yang 

disesuaikan dengan target pasar untuk meningkatkan engagement audiens. Visualisasi 

produk juga ditingkatkan dengan memanfaatkan aplikasi Canva untuk menghasilkan 

desain yang lebih menarik dan profesional. Seluruh proses dilaksanakan melalui 

pelatihan dan pendampingan langsung kepada karyawan agar mampu mengelola 

konten secara mandiri dan berkelanjutan. Untuk memastikan keberhasilan program, 

dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala yang berfokus pada kualitas konten, 

konsistensi posting, serta respons audiens terhadap konten yang dipublikasikan. 
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Tabel 1. Realisasi Ketercapain Hasil 

No Tema Spesifikasi Kegiatan Realisasi 

1 Penggunaan Google Spreadsheet 

dalam pengembangan UMKM 

Baristiga Coffee 

Pelatihan dan pendampingan bagaimana cara 

mengoptimalisasikan penggunaan Google 

Spreadsheet dalam strategi pnjadwalan 

konten 

100% 

2 Membuat konten secara menarik 

sesuai dengan tren dalam 

pengembangan UMKM Baristiga 

Coffee 

Pelatihan dan pendampingan mengenai cara 

membuat konten secara menarik sesuai 

dengan tren agar dapat menarik audiens 

100% 

3 Optimalisasi penggunaan aplikasi 

canva dalam pengembangan 

UMKM Baristiga Coffee 

Pelatihan dan pendampingan bagaimana cara 

menggunakan aplikasi canva dalam 

mendisign produk dengan mudah 

100% 

4 Evaluasi dan monitoring secara 

berkala 

evaluasi dan monitoring diperlukan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan 

100% 

 

Kegiatan ini mendapatkan respons yang sangat positif, ditunjukkan oleh 

tingginya partisipasi dan antusiasme karyawan serta dukungan penuh dari owner 

Baristiga Coffee, mulai dari pemberian izin observasi, keterbukaan informasi, hingga 

keterlibatan aktif dalam pelaksanaan dan evaluasi program. Berdasarkan Tabel 1, 

secara keseluruhan, seluruh program kerja berhasil dilaksanakan dengan capaian 

100%, meliputi pelatihan penjadwalan konten menggunakan Google Spreadsheet, 

pembuatan konten kreatif, desain visual menggunakan Canva, serta evaluasi dan 

monitoring, sehingga memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja media 

sosial dan pengembangan usaha. 

Pengoptimalisasi penggunaan media digital pada Baristiga Coffee telah 

menunjukkan peningkatan melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, dan edukasi 

yang diberikan kepada tim perusahaan. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, 

program kerja yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang signifikan, khususnya 

dalam aspek penjadwalan konten, kreativitas konten, dan visualisasi produk. 

Permasalahan utama yang ditemukan pada Baristiga Coffee adalah belum adanya 

sistem penjadwalan konten yang teratur serta kurang maksimalnya pemanfaatan media 

sosial dalam menjangkau audiens yang lebih luas. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dilakukan pelatihan penggunaan Google Spreadsheet sebagai alat untuk menyusun 

jadwal konten secara lebih rapi dan terstruktur.  

Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya variasi dan ide 

konten yang menarik, sehingga konten yang dihasilkan cenderung monoton. Oleh 

karena itu, dilakukan pelatihan dan praktik langsung dalam pembuatan konten kreatif 

seperti video reels, foto produk, serta konten interaktif lainnya yang disesuaikan 

dengan karakteristik target audiens. Tim pengabdian masyarakat juga memberikan 

ide-ide konten yang lebih inovatif dan mengikuti tren yang sedang berkembang di 

media sosial, sehingga mampu meningkatkan daya tarik konten dan interaksi audiens. 

Dengan adanya kegiatan ini, tim menjadi lebih aktif, kreatif, dan percaya diri dalam 
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mengelola konten media sosial perusahaan, sehingga tampilan media sosial menjadi 

lebih menarik dan variatif. 

Permasalahan berikutnya adalah visualisasi produk yang masih kurang optimal 

sehingga kurang mampu menarik perhatian audiens. Untuk mengatasi hal tersebut, 

dilakukan pelatihan penggunaan aplikasi Canva sebagai alat desain yang mudah 

digunakan dalam pembuatan konten visual. Tim diajarkan cara membuat desain poster, 

feed, serta materi promosi lainnya dengan tampilan yang lebih profesional, termasuk 

pemilihan warna, font, dan layout yang sesuai dengan identitas perusahaan. Selain itu, 

tim pengabdian masyarakat juga memberikan pendampingan secara langsung dalam 

proses pembuatan desain hingga siap dipublikasikan. Dengan adanya peningkatan 

kualitas visualisasi ini, produk menjadi lebih mudah dikenali, konten terlihat lebih 

menarik, serta mampu meningkatkan minat dan keterlibatan audiens terhadap media 

sosial Baristiga Coffee. 

Berikut ini adalah dokumentasi dari program kerja tim pengabdian masyarakat: 

 

   
Gambar 1. Program kerja 1  Gambar 2. Program kerja 2 Gambar 3. Program  kerja 3 

                      

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan program kerja yang telah dilakukan di Baristiga 

Coffee, dapat disimpulkan bahwa penerapan penjadwalan konten menggunakan 

Google Spreadsheet, pembuatan konten kreatif, serta visualisasi produk menggunakan 

Canva memberikan dampak positif terhadap pengelolaan media sosial perusahaan. 

Penjadwalan konten membantu tim menjadi lebih teratur dan konsisten dalam 

mengunggah konten, sementara pembuatan konten kreatif mampu meningkatkan daya 

tarik postingan sehingga lebih efektif dalam menarik perhatian audiens. Selain itu, 

visualisasi produk menggunakan Canva membuat tampilan konten menjadi lebih 

menarik, rapi, dan profesional, sehingga memperkuat citra perusahaan di media sosial. 

Dengan adanya program ini, tim Baristiga Coffee mampu mengoptimalkan media 

sosial sebagai sarana promosi dan pengembangan bisnis, yang berdampak pada 

meningkatnya jangkauan audiens dan pengenalan produk. Untuk pengembangan ke 

depan, disarankan agar perusahaan terus memanfaatkan sistem penjadwalan konten 

secara berkelanjutan, meningkatkan eksplorasi fitur terbaru pada aplikasi Canva untuk 

menjaga kualitas desain tetap menarik, serta aktif berinteraksi dengan pengikut media 

sosial melalui respons yang cepat dan komunikatif guna meningkatkan engagement 

dan loyalitas pelanggan. 
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